
 
 

I.  PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Benih merupakan salah satu masukan usaha tani yang mempengaruhi tingkat 

hasil.  Penggunaan benih bermutu tinggi dalam budidaya akan menghasilkan 

panen tanaman yang tinggi pula.  Dalam benih terdapat sifat yang dapat 

diwariskan namun untuk tumbuh sesuai dengan potensinya ia harus berinteraksi 

dengan lingkungan tumbuh yang optimum agar hasilnya maksimum.   Benih 

bermutu memiliki vigor tinggi yang akan memberikan respons yang positif 

terhadap input agronomi seperti pupuk sehingga mampu mencapai produksi 

maksimum.  Vigor benih dapat diketahui dengan melakukan pengujian vigor.  

 

Pengujian vigor terdiri atas indikasi biokimia dan indikasi fisiologis.  Indikasi 

fisiologis dapat diukur berdasarkan uji kecepatan berkecambah, keserempakan 

berkecambah, dan uji daya berkecambah.  Salah satu indikasi biokimia benih 

adalah mengukur daya hantar listrik cairan rendaman benih.  Variabel yang diukur 

pada pengujian vigor antara lain kecambah normal, nilai daya hantar listrik, 

variabel pertumbuhan, dan bobot kering.  Menurut Ilyas (2010), lot benih yang 

viabilitasnya lebih tinggi akan mampu menghasilkan bobot kering kecambah lebih 

besar.  Pengukuran bobot kering kecambah merupakan tolok ukur yang lebih 

kuantitatif dan objektif.
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Viabilitas benih mencakup vigor dan daya berkecambah benih.  Viabilitas  

adalah daya hidup benih yang ditunjukkan oleh gejala pertumbuhan dan atau 

gejala metabolisme.  Vigor benih berkembang dengan pola menyerupai 

perkembangan viabilitas.  Bila vigor menurun, maka viabilitas juga ikut menurun 

(Sadjad,1993).  Vigor benih merupakan sifat-sifat benih yang menentukan potensi 

benih untuk tumbuh cepat, seragam, dan berkembang menjadi kecambah normal 

pada berbagai kondisi lingkungan  (AOSA, 1983). 

 

Benih bervigor tinggi merupakan resultan dari faktor innate (genetik) dan induced 

(lingkungan).  Mugnisjah dan Setiawan (2004) menyatakan bahwa pertanaman 

untuk memroduksi benih harus tumbuh dalam lingkungan optimum.  Salah satu 

faktor lingkungan tersebut adalah ketersediaan unsur hara yang tercukupi.  

Pemupukan yang mendukung pertumbuhan dan hasil benih, tergantung dari cara 

pemupukan, dosis pupuk yang tepat, dan waktu pemupukan.   

 

Pemupukan berimbang berhubungan dengan viabilitas.  Pupuk NPK majemuk 

mengandung unsur nitrogen, fosfor, dan kalium yang berperan dalam 

membentukan protein yang menghasilkan vigor (Lowe et al. 1972), cadangan 

energi untuk perkecambahan (Bewley dan Black, 1986), bobot benih, dan 

menurunkan asam lemak bebas dalam benih sehingga daya simpan benih akan 

lebih lama (Syafruddin et al. 1996 dalam Akil, 2009). 

 

Hasil penelitian Rusdi (2008) menunjukkan bahwa benih kedelai yang diberi 

pupuk NPK susulan sampai dosis 100 kg/ha menghasilkan vigor awal yang tinggi 

berdasarkan variabel nilai daya hantar listrik yang berarti benih tersebut diduga 

dapat disimpan relatif lebih lama dibandingkan dengan dosis di bawah dosis 
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tersebut.  Hasil penelitian Avintari (2008) menunjukkan bahwa dosis pupuk NPK 

majemuk berpengaruh pada vigor buncis secara linier yaitu setiap peningkatan 1 

kg/ha pupuk NPK majemuk akan meningkatkan bobot kering kecambah sebesar  

0,0017 gram. 

 

Pemupukan NPK majemuk dengan dosis yang berbeda akan memberikan 

tanggapan yang berbeda dalam vigor benih yang dihasilkan. 

 

Perumusan Masalah 

Apakah benih kedelai Varietas Grobogan yang berasal dari pemupukan NPK 

majemuk berbeda menghasilkan vigor  benih yang berbeda setelah benih disimpan 

dua bulan? 

 

1.2  Tujuan 

 

Mengetahui ada tidaknya perbedaan vigor pada benih kedelai Varietas Grobogan 

yang berasal dari pemupukan NPK majemuk berbeda setelah benih disimpan dua 

bulan. 
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1.3  Landasan Teori 

 

Benih merupakan faktor penentu dalam upaya peningkatan produksi tanaman 

(Sadjad,1993).  Menurut Mugnisjah dan Setiawan (1995), kegiatan produksi benih 

di lapang memiliki tiga komponen yaitu benih atau tanaman, lingkungan tumbuh, 

dan teknik budidaya.  Ketiga komponen ini perlu dikelola dengan baik untuk 

mendapatkan produksi benih yang maksimal baik dari segi kualitas maupun 

kuantitas.   

 

Menurut Sadjad (1994), periode masa hidup benih dapat digambarkan dalam 

Konsepsi Steinbauer-Sadjad.  Pada konsepsi viabilitas benih tersebut dijelaskan 

terdapat 3 periode yakni periode I (periode pembentukan benih), periode II 

(periode simpan), dan periode III (periode kritikal).  Selama periode 

pembangunan benih (periode I) yang dimulai sejak antesis sampai dengan masak 

fisiologis, viabilitas dan hasil benih terus meningkat hingga dicapai titik 

maksimum.  Menurut Austin (1972), produksi benih bervigor tinggi dapat 

dilakukan dengan cara memodifikasi faktor-faktor lingkungan misalnya 

pengaturan jarak tanam, air, cahaya, dan pengelolaan kesuburan tanah melalui 

pemupukan. Pemupukan yang baik harus memperhatikan jenis pupuk yang 

digunakan, waktu pemupukan, dan dosis pupuk.   

 

Pemupukan NPK mempengaruhi komposisi kimia benih.  Benih kedelai tersusun 

atas protein (35 - 42) %, lemak (18 - 32)%, air (7%), vitamin (asam fitat), dan 

lesitin (Ristek, 2010).  Komposisi kimia benih sebagai cadangan makanan dalam 

benih akan dirombak menjadi energi dalam proses perkecambahan.   
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Menurut Sadjad (1989), banyaknya cadangan makanan yang dimanfaatkan oleh 

benih untuk berkecambah pada lingkungan yang sesuai dapat dilakukan dengan 

mengukur bobot kering kecambah normal. 

 

Pupuk NPK mengandung unsur nitrogen, fosfor, dan kalium yang berfungsi dalam 

pembentukan vigor benih.  Menurut Salisbury dan Ross (1995), nitrogen akan 

disimpan pada sel-sel biji/benih pada struktur ikatan membran yang disebut badan 

protein (protein body).  Menurut Copeland dan McDonald (2001), pemberian 

nitrogen melalui daun dalam periode perkembangan biji dapat menaikan kadar 

nitrogen, protein, ukuran benih, dan vigor kecambah. 

 

Menurut Syafruddin et al. (1996) dalam Akil (2009), unsur P penting untuk 

meningkatkan mutu benih yang meliputi potensi perkecambahan dan vigor benih.  

Unsur  P merupakan salah satu unsur penyusun cadangan energi dalam tanaman 

yaitu penyusunan ATP dalam tanaman.  Selanjutnya ATP ini merupakan sumber 

utama dalam penyusunan protein maupun pembentukan biji pada tanaman.  

Pemberian P menurunkan kadar asam lemak bebas dalam biji, menurunnya kadar 

asam lemak bebas menyebabkan daya simpan benih meningkat.    

 

Menurut Silahooy (2008), unsur K berfungsi sebagai media transportasi yang 

membawa hara-hara dari akar termasuk hara P ke daun.  Unsur K berhubungan 

dengan proses fotosintesis dan metabolisme karbohidrat.  Semakin tinggi kalium 

yang diserap tanaman maka akan semakin meningkatkan proses fotosintesis 

sehingga semakin banyak karbohidrat yang ditransformasikan.   
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Hasil penelitian Wardhana (2009) menyimpulkan bahwa benih yang diberi pupuk 

NPK majemuk secara bertingkat tidak berbeda pada hasil daya berkecambah, 

keserempakan perkecambahan, bobot kering kecambah, dan uji daya hantar 

listrik.  Hasil perkecambahan berbeda pada kecepatan berkecambah benih dengan 

pemupukan NPK majemuk bertingkat yaitu sebesar 20,14 % per etmal pada dosis 

lebih tinggi dibandingkan dengan dosis rendah yang kecepatannya sebesar  

19,04 % per etmal. 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan, berikut ini disusun kerangka 

pemikiran untuk memberikan penjelasan teoritis terhadap perumusan masalah. 

 

Benih merupakan salah satu faktor penentu dalam upaya peningkatan produksi 

tanaman.  Produksi benih dituntut menghasilkan benih bermutu tinggi baik secara 

kualitas maupun kuantitas.  Benih bermutu tinggi mencakup mutu fisiologis, fisik, 

dan genetik yang tinggi.  Secara fisiologis benih bermutu ditandai dengan daya 

berkecambah yang tinggi, tumbuh cepat, serempak, dan seragam, serta 

mempunyai akar primer yang panjang dan akar sekunder paling sedikit 3 akar.   

Benih bermutu ditandai dengan vigor benih yang tinggi. 

 

Vigor adalah sifat benih yang menunjukkan potensi benih untuk tumbuh menjadi 

kecambah normal secara cepat dan serentak pada berbagai kondisi lingkungan.  

Vigor dapat diketahui melalui pengujian vigor yang meliputi indikasi fisiologis 

dan indikasi biokimia dengan mengamati variabel kecepatan dan keserempakan 

berkecambah, nilai daya hantar listrik, gejala pertumbuhan, dan bobot kering 



7 

 

kecambah.   Uji bobot kering  kecambah adalah uji vigor melalui laju 

pertumbuhan kecambah yang mencerminkan kondisi fisiologis benih.  Benih 

dengan mutu fisiologis tinggi artinya memiliki vigor yang tinggi dan akan 

menghasilkan kecambah dengan bobot kering yang tinggi pula.  Hal ini 

menunjukkan bahwa kecambah dengan bobot kering yang tinggi merupakan 

indikasi benih tersebut bervigor tinggi.  Bobot kering kecambah yang tinggi dapat 

menggambarkan pemanfaatan cadangan makanan dalam benih yang efisien. 

 

Produksi benih bermutu tinggi merupakan hasil dari faktor genetik dan 

lingkungan.  Faktor lingkungan yang optimum diperlukan dalam produksi benih.  

Salah satu faktor lingkungan tersebut adalah ketersediaan unsur hara yang 

tercukupi.  Periode satu pada konsep viabilitas benih Steinbauer-Sadjad 

merupakan periode pembangunan benih atau pembentukan benih.  Perlakuan pada 

periode satu dapat mempengaruhi mutu benih.  Pada periode satu diharapkan 

dapat menghasilkan vigor awal yang tinggi.  Benih bervigor awal tinggi akan 

memiliki daya simpan yang relatif lama.  Pembentukan vigor benih yang tinggi 

dapat dicapai melalui teknik pemupukan yang optimal dan berimbang sebagai 

salah satu faktor agronomis dalam produksi benih bermutu.   

 

Pemupukan yang mendukung produksi benih bergantung pada cara pemupukan, 

waktu pemupukan, dan dosis pemupukan. Rekomendasi pupuk oleh pemerintah 

pada tahun 2009, penggunaan dosis pupuk NPK majemuk Pelangi sebesar  

200 kg/ha untuk komoditas kedelai.  Dosis pemupukan harus dilakukan secara 

tepat agar kebutuhan unsur hara pada tanaman dapat terpenuhi.  Dosis yang tepat 
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akan meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman sedangkan bila tanaman 

kekurangan unsur hara, maka pertumbuhan dan produksinya akan terhambat.  

 

Pemupukan NPK berperan dalam pembentukan benih .  Unsur nitrogen diserap 

tanaman dalam bentuk nitrat (NO₃¯) dan berperan untuk meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman yang nantinya berperan dalam proses fotosintesis 

dan menghasilkan fotosintat dalam pengisian benih.  Fosfor berperan dalam 

menghasilkan energi ATP  dan protein dalam proses pembentukan biji.   

Unsur kalium diserap dalam bentuk ion yang berperan dalam membuka dan 

menutupnya stomata sehingga dapat berperan dalam proses metabolisme tanaman.  

 

Pemupukan dengan dosis NPK majemuk yang berbeda akan menghasilkan 

tanggapan yang berbeda pada vigor benih yang dihasilkan.  Semakin tinggi dosis 

pupuk yang diberikan maka ketersediaannya dalam tanah akan semakin besar dan 

serapan tanaman akan semakin meningkat pada batas tertentu.  Tanggapan 

tanaman terhadap penambahan pupuk tidak selalu  positif, tanaman akan 

menanggapi dengan baik bila dosis pupuk belum mencapai optimum.  Setelah 

mencapai tanggapan yang optimum pada dosis tertentu, penambahan pupuk akan 

menurunkan tangapan tanaman.  Tanggapan tanaman terhadap dosis pupuk NPK 

majemuk dalam bentuk vigor benih, mula-mula vigor benih akan meningkat 

seiring dengan peningkatan dosis pupuk  kemudian setelah mencapai vigor 

maksimum, peningkatan dosis pupuk akan menurunkan vigor benih.  

 

 

 

 



9 

 

Vigor benih yang diukur yaitu berdasarkan variabel kecepatan perkecambahan, 

kecambah normal yang tumbuh, nilai daya hantar listrik, panjang akar kecambah 

normal, panjang hipokotil kecambah normal, panjang plumula kecambah normal, 

dan bobot kering kecambah normal. 

 

1.2 Hipotesis  

 

Berdasarkan perumusan masalah dan dasar teori yang ada maka dapat ditarik 

hipotesis  yaitu benih kedelai Varietas Grobogan yang berasal dari pemupukan  

NPK majemuk berbeda dosis akan menghasilkan perbedaan vigor setelah benih 

disimpan dua bulan. 


